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Abstract

This paper develops a theoretical framework for the dynamics of the agricultural barter terms
of trade using both mathematical and graphical analysis. The analysis shows that the agricultural barter
terms of trade tends declining as the economy growing. This declining trend is due to the fact that
the demand for agricultural product is inelastic with respect to real income changes. The declining
trend of the agricultural barter terms of trade is also generally enhanced by the government inter-
ventions which biased toward the production of agricultural product, consumers and industrial sector
development. Moreover, the assymmetrical bargaining power between the agricultural and the non-
agriculture sectors further induces the declining trend of the agricultural barter terms of trade.

PENDAHULUAN

Istilah nilai tukar sektor pertanian sesungguhnya mempunyai arti yang luas.
Ada berbagai indikator pengukur nilai tukar sektor pertanian tersebut yang dapat
digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu (1) nilai tukar barter; (2) nilai tukar
pendapatan; dan (3) nilai tukar faktorial (Reksasudharma, 1989; Scandizzo and Dia-
koswas, 1987). Tulisan ini hanya difokuskan pada analisis nilai tukar barter
antara sektor pertanian dan sektor lainnya dalam perekonomian.

Perkembangan nilai tukar barter sektor pertanian dan non-pertanian me-
rupakan salah satu indikator ekonomi yang paling sering mendapatkan perhatian
para pengamat pembangunan pertanian, Hal ini adalah lumrah mengingat nilai
tukar barter tersebut merupakan salah satu penentu dari tingkat pendapatan
riil para petani. Oleh karena itulah perkembangan nilai tukar barter sektor per-
tanian seringkali disebut pula sebagai indikator tingkat kesejahteraan petani.
Namun pendapat ini barangkali haruslah disertai catatan tambahan yaitu jika
produktivitas usahatani tetap, maka penurunan nilai tukar barter sektor pertanian
akan menyebabkan penurunan tingkat kesejahteraan petani. Secara umum dapat
dikatakan bahwa penurunan nilai tukar barter sektor pertanian berpengaruh
negatif terhadap upaya peningkatan tingkat kesejahteraan petani.

¥} Staf peneliti, Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian Bogor.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penurunan nilai tukar barter sektor
pertanian merupakan satu fenomena umum. Sehubungan dengan itu salah satu
hal kiranya menarik untuk ditelusuri lebih lanjut adalah kenapa nilai tukar barter
tersebut cendérung menurun. Penelitian yang hanya menunjukkan bukti-bukti
empiris bahwa mlai tukar barter sektor pertanian mengalami penurunan tidak
akan banyak gunanya. Lebih penting daripada itu ialah mengidentifikasi upaya-
upaya yang kiranya efektif untuk mencegah penurunan, atau kalau mungkin
untuk meningkatkan nilai tukar barter sektor pertanian tersebut. Hal ini tentu
hanya dapat dilakukan dengan sistematis apabila dipahami perilaku teoritisnya. An-
alisis teoritis tentang perilaku nilai tukar barter pertanian masih jarang di-
lakukan secara komprehensif (Anderson, 1987; Gellatly, 1976).

Tulisan ini akan mencoba menjelaskan secara teoritis pengaruh pertumbu-
han ekonomi terhadap nilai tukar barter sektor pertanian dengan sektor lainnya
(industri pengolahan). Analisis didasarkan pada model kesetimbangan pasar dua
sektor. Pendekatan meliputi analisis matematis maupun grafis. Secara singkat diulas
pula kemungkinan penyimpangan kejadian nyata dari prediksi teoritis tersebut.

ANALISIS TEORITIS

Pendekatan Matematis

Analisis teoritis didasarkan pada sistem kesetimbangan pasar di sektor
pertanian maupun sektor non-pertanian (industri). Untuk penyederhanaan fungsi
penawaran diasumsikan hanya dipengaruhi oleh harga produk-produk yang di-
hasilkan dan teknologi. Secara umum fungsi penawaran tersebut dapat dituliskan
sebagai berikut :

Q;, = Q,P,P,K)........ T (1)

Q, = penawaran untuk produk i; i = 1 untuk produk sektor pertanian, dan
i = 2 untuk produk sektor non-pertanian

P, = harga produk sektor pertanian

P, = harga produk sektor non-pertanian

K, = tingkat teknologi pada sektor i

Apabila pesamaan (1) dinyatakan dalam laju perubahan maka akan dipero-
leh hubungan berikut?:

1) Untuk selanjutnya dalam tulisan ini setiap peubah yang diberi titik diatasnya berarti perubah
tersebut dinyatakan dalam laju perubahan. Laju perubahan didefinisikan sebagai berikut:

. dx/dt

X = X
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Qu=SyP + S, P+ T )
:Qsi = laju perubahan jumlah penawaran produk i

P, = laju perubahan harga produk pertanian

132 = laju perubahan harga produk non-pertanian

T, = laju peningkatan produksi akibat perubahan teknologi

S, = eclastisitas penawaran produksi terhadap harga produk pertanian

S, = elastisitas penawaran produksi terhadap harga produk non-pertanian
Fungsi penawaran pada persamaan (2) dianggap memenuhi perilaku teoritis.
Hal ini berarti bahwa fungsi penawaran tersebut homogen berderajat nol dalam
harga. Dengan demikian, jumlah penawaran tidak akan mengalami perubahan apa-
bila rasio harga tetap. Sifat ini mempunyai implikasi sebagai berikut :

Sy+ S,=0atausS; = -S, ... A3)

Kiranya sangat jelas bahwa secara teoritis elastisitas penawaran terhadap
harga sendiri selalu bertanda positif. Jumlah penawaran suatu barang akan me-
ningkat apabila harganya meningkat. Sebaliknya penawaran suatu barang akan me-
nurun apabila harga produk saingannya mengalami peningkatan. Jadi elastisitas
penawaran pada persamaan (3) mempunyai kesamaan sebagai berikut:

Si>0dan S5, <0 ...t (C)]

Sebagaimana d1ketahu1, fungsi permintaan suatu barang d1pengaruh1 oleh har-
ga dari barang-barang yang dikonsumsi dan tingkat pendapatan. Secara umum fung-
si permintaan per kapita untuk produk pertanian dan non-pertanian di-
tuliskan sebagai berikut:

Qg = G P Py y) oo i, &)

q; = permintaan per kapita untuk produk i

y = pendapatan per kapita

]

Total permintaan untuk setiap produk adalah hasil perkalian antara permintaan
per kapita dengan jumlah penduduk:
Q= X P e e (6)
Qp; = total permintaan untuk produk i
P

jumlah penduduk

It

Apabila penduduk bertambah dengan laju yang tetap, maka dari persamaan
(5) dan (6) akan dapat diperoleh laju pertambahan total permintaan, yaitu:

Qu=E, P, +E,P,+E Y +n....oooooiiiiiiii. Q)

E, = elastisitas permintaan produk i terhadap harga produk pertanian

E, = elastisitas permintaan produk i terhadap harga produk non-pertanian
n = laju pertumbuhan penduduk
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Fungsi permintaan pada persamaan (5) diasumsikan berperilaku baik secara
teoritis. Dengan demikian, permintaan terhadap setiap produk bersifat homogen
berderajat nol dalam harga-harga dan pendapatan. Sifat semacam ini mengandung
arti bahwa permintaan terhadap suatu barang tidak akan berubah apabila harga
produk-produk yang dikonsumsi dan tingkat pendapatan sama-sama berubah se-
card proporsional (Henderson and Quandt, 1980). Berdasarkan sifat seperti ini, maka
elastisitas pada persamaan (7) mempunyai hubungan sebagai berikut :

E, o+ By + E =0 . e ®

Kiranya juga sangat jelas bahwa untuk suatu barang normal jumlah per-
mintaan akan menurun apabila harganya naik dan jumlah permintaan akan
meningkat apabila harga barang substitusinya meningkat. Dalam suatu per-
ekonomian yang hanya terdiri dari dua sektor, yaitu sektor pertanian dan sektor
non-pertanian, maka wajarlah kalau produk pertanian dan produk non-pertanian
saling bersubstitusi dalam permintaan. Dengan demikian besar elastisitas per-
mintaan juga akan memenuhi batasan berikut:

E;<Odan E;>0................cociiiiiiiiin.n, e ®

Pada umumnya produk pertanian termasuk kategori barang kebutuhan po-
kok. Sebagai bahan kebutuhan pokok, maka permintaan produk pertanian biasa-
nya tidak elastis atau senantiasa kurang elastis dibandingkan dengan permintaan
terhadap produk non-pertanian. Bukan hanya tidak elastis, elastisitas permintaan
produk-produk pertanian juga cenderung menurun sedangkan elastisitas permintaan
produk non-pertanian cenderung naik apabila pendapatan meningkat. Hal ini ada-
lah sesuai dengan hukum Engel yang terkenal itu. Oleh karena itu elastisitas per-
mintaan pada persamaan (7) juga akan memenubhi:

3E, aE,,
B, <Eyp Ey<E,; Ty_ <0, ?(Ty_ S0 e (10)

Dengan sifat-sifat fungsi penawaran dan permintaan yang telah diuraikan
di atas, sekarang marilah kita lihat dinamika harga kedua produk pada titik ke-
setimbangan. Titik kesetimbangan akan dicapai apabila jumlah permintaan sama
dengan jumlah penawaran. Jadi, dengan kesetimbangan pasar yang berkelanjutan,
maka laju pertambahan penawaran selalu sama dengan laju pertambahan per-
mintaan. Berdasarkan persamaan (2) dan (7) maka akan dapatlah diperoleh per-
samaan harga pada kondisi kesetimbangan pasar yang berkelanjutan:

SyP,+ S,P,+ T,=E, P, + E,P,+ E Y +n

S, —E)pP + 6, - E)P, = E)Y+n-T,
atau



(Sn_ En) .Pl + (Slz - Elz) bP2 = E ? + n - T, ............... (11)

S, - E)P + (S”,_ E)P,=E, Y+n-T,............... (12)
Sistem persamaan (11) dan (12) dapat pula dituliskan dalam notasi matriks sebagai
berikut: '
S, — E)pG, - E) Pl-l Ely?+n-Tl

= T (13)

S, — E,) S, — Ey 1')2J E, Y+n-T,

Misalkan A = |(S,, — E,) (S, — E,)
(SZI - EZI) (Szz - Ezz)'

Untuk dapat menjawab sistem persamaan (13) dengan metoda Cramer marilah
kita hitung determinan A terlebih dahulu.
|A| = (Sn - En) (Szz - Ezz) - (SIZ - Elz) (SZI - EZI)

atau
|A| = Suszz - S,Ep — SyEy + EuEy, S8y + SiEy +
SuEp — E12E21
Dari persamaan (3) kita mengetahui bahwa S, = -S,,, atau §,, = -§,,dan §,, =
-S,,. Dengan demikian |A| akan dapat disederhanakan menjadi:
Al = S8y, — 8,8y, — SzE; + E; By — 8,8, S,Ey-

22711
SzzElz - Elezl
‘A‘ = E,E, - E.E, - S, (Eyp + E) - Sy (E, + E.)
Selanjutnya, dari persamaan (8) kita mengetahui bahwa E;, + E,, = —E,. Den-
gan demikian persamaan di atas dapat lebih disederhanakan lagi menjadi:
Al = E;S,, — ELE, + S By + SpE o (14)

E.E, = E, + Ely) E, + EZy)
= E.E, + E12E2y + EzlEly + ElyEZy

atau E E,, — E,E, = E,E, + E,E_ + E B, ..o (15)
Dengan memasukkan persamaan (15) ke dalam persamaan (14) maka akan dapat
diperoleh :

‘Al = E12E2y + EzlEly + ElyEZy + SuEzy + SZZEly

|A| S, + EE, + 5,+ EpE, + EE, oo (16)
Oleh karena S, > 0, Ejj> 0, Eiy > 0 maka jelaslah bahwa |A| > 0.

Dengan mempergunakan metoda Cramer, maka perubahan harga masing-

masing produk akan dapat diperoleh dari persamaan (13):
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|A,| -Ely.Y +n-T, §,- Elz,)-
Pl = m’ |A1| = _
Esz +n-T, S, - E,,)
L i
F . '1
[A.l| (Sll - E) ElyY + n- Tl
= Tar |A, | =
(S21 - E21) Ezy Y +n - T2
IAII = (ElyY +n- T) (S 22) (Esz +n - 2) (SIZ 12)
= [Ely (Szz 22) + EZy (S11 + Elz)] Y + n (S ‘I‘ S
+E;, —E) -T,(S; —E) ~T,(S;,+E) evvvvvenni.... (17

IA-zI =S, - E) (EZy? +n-T)- (§21 - E) (Ely.Y +n-T)
= [Ezy S, —E) + Ely S+ EDPIY + n (S, + S,,
+ E,, - E) - T,6, - ED -G+ EDT, ..ol (18)

Nilai tukar barter sektor pertanian dengan sektor industri didefinisikan seba-
gai rasio antara harga produk pertanian dengan harga produk industri:
Pl
TOT = Fz ............................................. 19

TOT = nilai tukar barter sektor pertanian
Laju perubahan nilai tukar barter tersebut adalah sebagai berikut:
TOT = P - P ........... e e e (20)

|A1| - |A2|
T Al

Nilai tukar barter sektor pertanian akan mengalami penurunan menurut waktu
jika TOT<0, atau jika |A,| = |A,)/|]A|<0. Dari uraian sebelumnya telah dibuk-
tikan bahwa |A|<0.

Dengan demikian, syarat agar nilai tukar barter sektor pertanian mengalami
penurunan adalah |A|| — |A,| < 0. Dari persamaan (17) dan (18) akan dapat di-
peroleh hubungan berikut ini: )

A - |A,)] = [E,By—Ep) +E, (S, +EDIY +n(S, + S, +

E) - Tu(S, - Ep - S, E)T, - [EZy S, -
ED + Ely Sy + Eyl Y —n S, +8, + E, - E) +
Tz(sn - En) + (Szz + E21) Tl

A - |A] = E, - E)n - E, T, +ET,.cccoiiiiiii... (21a)

atau
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|A] = |A)] = E (T, —n) — E, (T,-n) =EJY, - EJ ..... (21b)

y, =T, —n = peningkatan produksi pertanian riil per kapita
¥, = T, — n = peningkatan produksi non-pertanian riil perkapi-
ta.

Jadi syarat agar nilai tukar barter pertanian mengalami penurunan adalah
Al - |Aj<0:
TOT <0 ElyYZ - E2y511<‘0 atau E)y, <E,y,.
atau (E, — E )n + E, T, - E, T, <0.

2y "1
Sekilas memang tidak tampak apakah nilai tukar barter pertanian akan men-

galami penurunan. Arah perubahan nilai tukar barter pertanian tersebut sangat di-

tentukan oleh perbedaan laju pertumbuhan teknologi, elastisitas permintaan ter-

hadap pendapatan untuk kedua sektor serta laju permintaan penduduk, Namun
demikian dari persamaan (21a) — (21b) dapatlah ditarik beberapa kesimpulan um-
um sebagai berikut : '

1. Nilai tukar barter pertanian semakin membalik apabila laju pertumbuhan
penduduk (n) semakin besar (lihat persamaan 21a).

2. Nilai tukar barter pertanian semakin membalik apabila laju peningkatan pro-
duksi sektor non-pertanian akibat perbaikan teknologi (T,) semakin besar (li-
hat persamaan 21a).

3. Nilai tukar barter pertanian semakin memburuk apabila laju peningkatan pro-
duksi sektor pertanian akibat perbaikan teknologi (T,) semakin besar (lihat per-
samaan 21a.)

4. Apabila laju perbaikan teknologi di sektor pertanian sama dengan di sektor non-
pertanian, maka nilai tukar barter sektor pertanian akan cenderung menurun
terus selama laju peningkatan produksi akibat perbaikan teknologi tersebut le-
bih tinggi daripada laju pertumbuhan penduduk. Dengan perkataan lain pening-
katan produksi per kapita akan menyebabkan penurunan nilai tukar barter sek-
tor pertanian (persamaan 21b).

5. Perbaikan nilai tukar barter sektor pertanian hanya terjadi jika laju perbaikan
teknologi di sektor non-pertanian jauh lebih tinggi daripada di sektor pertanian,

Agar lebih jelas marilah kita lihat perubahan nilai tukar barter pertanian itu pada

berbagai skenario :

(1) Skenario I : Perekonomian mengalami stagnasi, baik sektor pertanian maupun
sektor non-pertanian tidak mengalami perubahan teknologi. Hal

ini berarti bahwa T, = T, = 0.
Dengan Skenario I ini maka persamaan (21a) akan berubah menjadi: (A | —
|A,| = (E,, — E,) n. Oleh karena elastisitas pendapatan untuk produk pertanian
lebih besar daripada untuk produk non-pertanian, maka E,, > E,, (lihat persamaan

(10)).
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Dengan demikian dalam kondisi Skenario I nilai tukar barter sektor pertanian akan
terus meningkat (membaik) selama penduduk mengalami pertumbuhan:

IA| = |A| = (B, - E)n>0 <— TOT> 0, karena E,, >E dann>0.

Perbaikan nilai tukar barter sektor pertanian dalam Skenario I ini dapat
dijelaskan sebagai berikut. Apabila perekonomian mengalami stagnasi sedang-
kan penduduk tumbuh terus maka pendapatan riil per kapita menurun. Oleh
karena elastisitas pendapatan untuk produk non-pertanian lebih besar daripada
untuk produk pertanian, maka permintaan untuk produk non-pertanian menurun
lebih besar daripada permintaan produk pertanian. Akibatnya, harga produk
non-pertanian menurun pula lebih cepat daripada harga produk pertanian. Den-
gan demikian nilai tukar barter produk pertanian mengalami perbaikan.

Perlu kiranya dicatat bahwa Skenario I tersebut jarang sekali terjadi.
Produksi di salah satu sektor perekonomian biasanya mengalami pérubahan
seiring dengan upaya-upaya pembangunan dan inovasi teknologi. Sekarang mari-
lah kita lihat skenario berikutnya.

Skenario II : Perekonomian mengalami pertumbuhan dan perubahan teknologi
yang terjadi dikedua sektor perekonomian berjalan seimbang sehingga
T, =T,=T>0.

Dengan kondisi seperti pada Skenario II ini maka persamaan (21) akan beru-
bah menjadi :

Al = [A] = @, ~E)n + €, - E) T

= €, - E,) (T - n)
Dari persamaan diatas jelaslah bahwa perubahan ailai tukar barter sektor per-
tanian sangat tergantung pada laju produksi per kapita. Apabila produksi per ka-
pita mengalami kenaikan maka (T-n)>0, sehingga |A,| — |A,|>0 karena (E, -
E,)> 0, yang berarti TOT > 0.

Dengan aemikian dapatlah disimpulkan bahwa "apabila perekonomian men-
galami pertumbuhan riil per kapita dan dengan laju yang sama antar sektor, maka
nilai tukar barter sektor pertanian akan mengalami penurunan (memburuk).”

Penurunan nilai tukar barter sektor pertanian pada Skenario II dapat dijelas-
kan sebagai berikut. Peningkatan pendapatan per kapita akan menyebabkan me-
ningkatnya permintaan di kedua sektor. Namun peningkatan permintaan
produk non-pertanian lebih besar daripada produk pertanian,karena elastisitas
pendapatannya lebih besar. Di sisi lain, perubahan penawaran pada kedua sektor
adalah sama. Dengan demikian, peningkatan permintaan produk non-pertanian yang
lebih besar menyebabkan peningkatan harganya relatif lebih besar pula. Itulah
sebabnya nilai tukar barter sektor pertanian mengalami penurunan (memburuk).
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Skenario III : Perekonomian mengalami pertumbuhan sehingga peningkatan
produksi per kapita di sektor pertanian akibat perubahan teknologi
lebih besar daripada produksi per kapita sektor non-pertanian. Hal
ini berarti bahwa T, — n = §,<0,§, = T, - n<0dan T, <T,.

Agar dapat terlihat dengan jelas, misalkan T, = (1-t) T, t <0. Persamaan (21a)
akan dapat ditulis sebagai berikut:

|A1| - IAzl = Ely n - EzyTl + Ely a-9T,

|A1‘ - |Az| (Ely - Ezy) 5'1 - ElyTl
Oleh karena (E, — E,)< 0, §, <0, E, <0, T,<0 maka |A,| - |A,| <0.

Jadi apabila produksi per kapita pertanian meningkat melebihi laju pening-
katan produksi per kapita di sektor no-pertanian, maka nilai tukar barter sektor
pertanian akan mengalami penurunan. Dalam skenario ini penurunan nilai tukar
barter sektor pertanian berjalan dari dua sisi yang saling memperkuat.

(1) Penawaran produk pertanian meningkat lebih cepat sehingga cenderung me-
nurunkan harga relatifnya.

(2) Permintaan produk pertanian menurun lebih cepat karena lebih elastis terha-

dap peningkatan pendapatan, sehingga harga raltifnya juga cenderung menurun.

Berdasarkan hasil Skenario III dapatlah dikatakan bahwa upaya untuk me-
macu peningkatan produksi pertanian cenderung memperburuk nilai tukar barter
sektor pertanian tersebut. Hal ini tentu akan mempersulit peningkatan pendapatan
petani. Dapatlah dikatakan bahwa pemacuan peningkatan produksi pertanian ti-
daklah cukup untuk menjamin peningkatan pendapatan petani.

Skenario IV : Perckonomian mengalami pertumbuhan sehingga peningkatan
produksi per kapita di sektor pertanian meningkat namun lebih
lambat daripada di sektor non-pertanian. Hal ini berarti bahwa i{l
=T, -1n1>0,y,=T,-n>0danT,> T,
Misalkan T, = (1 + t) T,, t<0. Persamaan (21) akan dapat dituliskan se-
bagai berikut :
IAll - |A2| = (EZy - Ely) n - EZyTl + Ely 1+9T,
= (Ely - E2y) S’l + tT,
Kiranya sangat jelas bahwa tanda dari |A,| — |A,| pada Skenario IV ini tidak da-
pat ditentukan. (E,, — E,) (T, — n) <0, namun tT, > 0. Syarat agar nilai tukar
barter sektor pertanian tidak mengalami penurunan adalah :
(E, — E,;) y, > — tT, atau (E,, - E) y, >T, - T, = v, — v,
atau §, >(1 + B, — B F) oo (22)
Dari ketidaksamaan (22) dapatlah kita katakan bahwa nilai tukar barter sek-
tor pertanian cenderung semakin sulit untuk dicegah dimasa datang karena berba-
gai faktor seperti:
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(1) Pertumbuhan penduduk (n) cenderung menurun yang dapat memperlambat
laju peningkatan permintaan pangan.

(2) Seiring dengan upaya pembangunan yang mendorong pertumbuhan pendapa-
tan per kapita, maka elastisitas pendapatan terhadap pangan (E,,) akan sema-
kin kecil, sedangkan elastisitas pendapatan terhadap produk non-pertanian
E,) akan semakin besar.

(3) Upaya pembangunan yang sangat gencar untuk memacu peningkatan produk
pertanian (y, meningkat).

Pendekatan Grafik

Analisis seccara grafis yang akan diuraikan terutama didasarkan pada tuli-
san Anderson (1987). Tanpa akan mengubah kesimpulan, analisis yang dilakukan
adalah untuk suatu model perekonomian dua sektor (pertanian dan non-pertanian)
'yang tertutup. Karakteristik yang menjadi kunci analisis ialah sifat permintaan pro-
duk pertanian yang tidak elastis terhadap perubahan permintaan.

Kurva kesetimbangan suatu perekonomian dua sektor yang tertutup di-
tampilakan pada Gambar 1. Kurva A A, adalah kurva kemungkinan produksi
(KKP), sedangkan kurva I ], adalah kurva indifferen pada kondisi awal. Kesetim-
bangan terjadi pada titik E, dimana kurva KKP bersinggungan dengan kurva
indifferen. Nilai tukar barter (rasio harga) antara sektor pertanian dan sektor
industri dicerminkan oleh garis singgung antara kurva KKP dan kurva indifferen
yang melalui titik E, yaitu garis P P,.

Misalkan perekonomian mengalami pertumbuhan riil sehingga KKP bergeser
proporsional ke C,C, (misalnya akibat perubahan teknologi yang netral di kedua
sektor). Pertumbuhan ini menyebabkan kesejahteraan mengalami peningkatan yang
dicerminkan oleh perubahan kurva indifferen dari I I, ke I, pada titik kesetim-
bangan E,. Perlu dicatat bahwa titik kesetimbangan dengan pola pertumbuhan ne-
tral ini senantiasa di sebelah kanan bawah dari titik E!,. Hal ini terjadi karena per-
mintaan untuk produk pertanian tidak elastis terhadap perubahan pendapatan. Ja-
di jika pendapatan meningkat (dalam hal ini akibat pertumbuhan) maka permin-
taan terhadap produk pertanian meningkat dengan laju yang lebih lambat daripa-
da peningkatan permintaan produk pertanian. Dengan demikian pangsa pengelua-
ran untuk produk pertanian akan menurun. Hal ini adalah sesuai dengan hukum
Engel. Jadi apabila potensi produksi di kedua sektor meningkat dengan proporsio-
nal sehingga pendapatan per kapita meningkat, maka rasio produksi (sama dengan
konsumsi) pertanian relatif terhadap produksi pertanian akan menurun pada titik
kesetimbangan. Titik E;' merupakan titik yang mencerminkan rasio produksi yang
tetap. Jadi jika rasio produksi pertanian menurun maka titik kesetimbangan baru
dengan rasio produksi pertanian yang menurun haruslah terletak sebelah kanan ba-
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Gambar 1. Kesetimbangan perekonomian tertutup dua sektor.

wah titik E;'. Hal ini hanya mungkin terjadi apabila rasio harga produk per-
tanian dan produk non-pertanian mengalami penurunan.

Garis harga pada pola pertumbuhan netral ini adalah P,P. Kiranya jelas ter-
lihat bahwa garis harga baru P,P, lebih tegak daripada garis harga awal P P,. Hal
ini berarti TOT = P,/P, mengalami penurunan. Kesimpulan ini adalah sesuai den-
gan hasil analisis secara matematis pada Skenario II.
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Apabila peningkatan produksi bias, yaitu lebih besar untuk sektor pertanian,
maka garis harga lebih tegak lagi yang menunjukkan penurunan TOT yang lebih
besar lagi. Hal ini ditunjukkan oleh kurva kemungkinan produksi B,B, dan garis
harga P,P,. Penurunan TOT yang sangat tajam terjadi karena tekanan penurunan
harga berjalan melalui dua sisi. Di satu sisi terjadi kelebihan penawaran relatif, se-
dangkan di sisi lainnya terjadi penurunan permintaan relatif sejalan dengan
pertumbuhan produksi.

Satu-satunya kemungkinan agar nilai tukar barter sektor pertanian mening-
kat adalah apabila peningkatan potensi produksi di sektor non-pertanian jauh le-
bih besar daripada di sektor pertanian. Pada Gambar 1 hal ini ditunjukkan oleh
kurva kemungkinan produksi D,D, dan garis harga P,P3_ Dalam kasus ini pening-
katan penawaran relatif produk non-pertanian lebih besar daripada peningkatan per-
mintaan relatifnya. Akibatnya harga relatif produk non-pertanian tersebut akan
mengalami penurunan. Syarat agar hal ini terjadi telah diulas pada analisis mate-
matis yaitu dalam Skenario IV.

TEORI vs. REALITA

Kesimpulan-kesimpulan yang diturunan dari analisis teoritis di atas pada um-
umnya sesuai dengan kenyataan empiris (Anderson, 1987; Gellatly, 1976; Dar, 1968).
Namun demikian, kenyataan empiris mungkin saja menyimpang dari prediksi teo-
ritis. Penyimpangan mungkin saja terjadi karena berbagai hal seperti :

(1) Campur tangan pemerintah
(2) Pasar asimetri

Campur Tangan Pemerintah

Sebagaimana diketahui disetiap perekonomian di dunia tidak terlepas dari
campur tangan pemerintah. Campur tangan pemerintah ini khususnya sangat nya-
ta pada sektor pertanian dan sektor industri. Untuk kasus Indonesia misalnya cam-
pur tangan pemerintah sangat kuat dalam pemasaran produk-produk pertanian.
Secara kasar dapat dikatakan bahwa campur tangan pemerintah dalam pasar
produk pertanian cenderung merugikan petani: harga di tingkat petani cenderung
ditekan agar harga di tingkat konsumen rendah. Upaya untuk merubah harga
produk pertanian ini dilakukan untuk berbagai tujuan, misalnya untuk mengenda-
likan inflasi, menekan upah tenaga kerja dan mendorong perkembangan industri.
Campur tangan pemerintah yang bias ke konsumen ini cenderung memperburuk
nilai tukar pertanian.
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Sebaliknya, dalam bidang industri peranan pemerintah cenderung mening-
katkan harga produk industri. Pemerintah biasanya melakukan berbagai proteksi
untuk mendorong perkembangan industri. Dalam kaitan ini pemerintah misalnya
melakukan pembatasan impor barang-barang saingan produk industri dalam nege-
ri dan membatasi ekspor produk-produk yang dibutuhkan oleh industri dalam ne-
geri. Tegasnya upaya pemerintah untuk mendorong perkembangan industri dalam
negeri melalui substitusi impor cenderung memperburuk nilai tukar barter sektor per-
tanian.

Asimetri Kekuatan Pasar

Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai tukar barter sektor pertanian ada-
lah struktur pasar dan kekuatan bersaing antar sektor. Sebagaimana diketahui pa-
sar produk pertanian termasuk kategori pasar pembeli, artinya tingkat harga lebih
banyak ditentukan oleh pembeli. Bahkan seringkali pasar produk pertanian
bersifat monopsonistis. Hal ini terjadi karena produsen produk pertanian banyak
sekali jumlahnya dan pada umumnya berskala kecil.

Disamping itu produk pertanian juga cepat busuk dan dihasilkan secara musiman.

Di sisi lain, pasar produk pertanian pada umumnya tergolong pasar penjual.
Hal ini terjadi karena produk industri pada umumnya dihasilkan oleh pengusaha
yang berskala relatif besar, jumlah produk terbatas dan produk yang dihasilkan
berbeda-beda (differentiated products). Bahkan seringkali pasar produk industri
bersifat monopsonistik.

Asimetri struktur pasar seperti yang disebutkan diatas tentu akan menyebab-
kan harga relatif sektor pertanian cenderung menurun. Dengan demikian struktur
pasar yang ada cenderung semakin memperkuat prediksi teoritis yang telah diurai-
kan sebelumnya. Tegasnya struktur pasar yang asimetri semakin memperkuat ten-
densi penurunan nilai tukar barter sektor pertanian.

KESIMPULAN

Dalam tulisan ini telah berhasil dirumuskan secara teoritis perilaku peruba-
"han nilai tukar barter sektor pertanian relatif terhadap sektor industri. Berdasar-
kan model pasar bersaing dua sektor berhasil ditunjukkan bahwa nilai tukar barter
sektor pertanian memang cenderung menurun secara teoritis. Penurunan ini terja-
di karena permintaan terhadap produk pertanian tidak elastis terhadap pendapa-
tan riil. Nilai tukar barter pertanian hanya dapat meningkat apabila pertumbuhan
potensi produk non-pertanian meningkat sangat cepat, sehingga jauh melampaui
peningkatan potensi produksi sektor pertanian.
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Kecenderungan penurunan nilai tukar barter sektor pertanian tersebut sema-
kin diperburuk lagi oleh sifat pasar yang asimetri merugikan sektor pertanian dan
campur tangan pemerintah yang bias konsumen dan produsen produk industri. Den-
gan demikian dapatlah dikatakan bahwa nilai tukar barter sektor pertanian me-
mang mempunyai tendensi kuat untuk menurun terus. Hal ini tentu membuat upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan petani semakin sulit.

Salah satu cara untuk meningkatkan atau menekan penurunan nilai tukar bar-
ter sektor pertanian adalah dengan meningkatkan elastisitas pendapatannya.
Hal ini dapat dilakukan melalui pengembangan agro-industri dalam negeri. Tentu-
nya akan lebih baik lagi apabila agro-industri yang dikembangkan berlokasi di
pedesaan sehingga nilai tambahnya juga sebagian dapat jatuh ke tangan petani.
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